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Abstract Background: The prevalence of elderly people continues to increase every year. This is directly
proportional to the problems that continue to occur. One of them is a decrease in cognitive abilities which results
in dementia. One of the risk factors for dementia is the level of physical activity. Decreased physical activity is
believed to be one of the causes of dementia in the elderly, along with other risk factors.

Objective: To determine the relationship between physical activity levels and risk factors for dementia in elderly
posyandu participants in RW 03, Dinoyo Village.

Research Method: This research uses descriptive analytical methods with a cross-sectional design. The method
with sampling of both variables is carried out in the same time period. The total sample was 51 elderly posyandu
participants in RW 03 Dinoyo Village who met the inclusion criteria. The measurement instrument uses the [IPAQ-
SF questionnaire to measure physical activity levels and the MMSE questionnaire to measure cognitive abilities.
The correlation test used the Spearman Rho test with IBM SPSS 25. Results: Based on the Spearman Rho
correlation test, the result was p = 0.339 (p > 0.05). The results showed that there was no relationship between
the level of physical activity and the risk of dementia. Conclusion: There is no significant relationship between
the level of physical activity and the risk of dementia in respondents. The lack of results in this study was caused
by several factors, namely the limited research design and other supporting factors that were not studied.
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Abstrak Latar Belakang: Prevalensi lansia terus meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut berbanding lurus dengan
permasalahan yang terus terjadi. Salah satunya adalah penurunan kemampuan kognitif yang beresiko
menyebabkan terjadinya demensia. Faktor resiko terjadinya demensia salah satunya adalah tingkat aktivitas fisik.
Penurunan aktivitas fisik dipercaya merupakan salah satu penyebab terjadinya demensia pada lansia, bersama
dengan faktor resiko lainnya.

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dengan faktor resiko terjadinya demensia pada peserta
posyandu lansia RW 03, Kelurahan Dinoyo.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Metode
dengan pengambilan sampel kedua variabel dilakukan dalam kurun waktu yang sama. Jumlah sampel adalah 51
orang peserta posyandu lansia RW 03, Kelurahan Dinoyo yang memenubhi kriteria inklusi. Instrumen pengukuran
menggunakan kuisioner /P4 Q-SF untuk mengukur tingkat aktivitas fisik serta kuisioner MMSE untuk mengukur
kemampuan kognitif. Uji korelasi menggunakan uji Spearman Rho dengan IBM SPSS 25. Hasil: Berdasarkan uji
korelasi Spearman Rho didapatkan hasil p = 0.339 (p > 0.05). Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara tingkat aktivitas fisik dengan resiko terjadinya demensia. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan
antara tingkat aktivitas fisik dengan resiko terjadinya demensia pada responden. Tidak adanya hasil dalam
penelitian ini disebabkan karena beberapa faktor, yakni design penelitian yang terbatas serta faktor-faktor
pendukung lainnya yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Demensia, Lansia, Tingkat Aktivitas Fisik

PENDAHULUAN

Lanjut usia atau lansia menurut Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2021 mengenai
Strategi Nasional Kelanjutusiaan didefinisikan sebagai seseorang yang telah berusia lebih dari
60 tahun. Sementara menurut WHO lansia terbagi atas menjadi empat golongan, yaitu usia
pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia tua (old)
75-90 tahun dan usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun WHO (2014). Prevalensi lansia di

Indonesia sendiri mencapai 18,1 juta orang pada tahun 2010, dan mencapai 25.9 juta jiwa di
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tahun 2019. Diperkirakan jumlah lansia akan meningkat setiap tahunnya dan pada tahun 2035
diperkirakan jumlah lansia akan mencapai 48.2 juta jiwa atau 15.77% dari seluruh populasi
(Kemenkes, 2019).

Peningkatan populasi lansia dapat disebabkan adanya peningkatan harapan hidup yang
berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan lansia. Lansia akan mengalami proses
penuaan atau degenerative yang terjadi secara konsisten. Secara fisiologis, peningkatan usia
akan diimbangi dengan penurunan kondisi kesehatan tubuh (Halaweh et a/, 2018). Kondisi ini
akan menyebabkan adanya penurunan kemampuan fungsional tubuh atau kemampuan
mobilitas disebabkan oleh adanya penuaan (Milanovic et al/, 2013). Namun, penuaan tak
selama dianggap buruk. Penuaan yang sukses atau sehat ditandai dengan adanya kesehatan
jasmani yang baik, tingkat aktivitas yang tinggi, kemampuan kognitif yang baik serta adanya
keterlibatan dalam aktivitas sosial secara penuh (Susanti et al, 2020).

Salah satu penurunan kemampuan tubuh yang sering terjadi pada lansia adalah
penurunan kemampuan kognitif (Sesar et al, 2019). Penurunan kemampuan kognitif
disebabkan karena adanya beberapa faktor tertentu seperti, konsumsi alkohol berlebih, faktor
kesehatan, tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik atau bahkan indeks
massa tubuh (Riasari et al, 2022). Selain itu, gaya hidup, faktor demografi serta penyakit
kardiovaskuler juga menjadi faktor resiko terbesar terjadinya demensia (Zhang et al, 2019).
Salah satu jenis penurunan kognitif yang sering terjadi pada lansia adalah demensia (Brodaty
et al, 2020).

Prevalensi demensia di dunia mencapai 4.7 juta pada tahun 2016 menurut data WHO
dan akan terus berkembang setiap tahunnya hingga mencapai 5 kali lipat (Lee et al, 2019).
Demensia sendiri merupakan suatu syndrome dimana peneritanya akan mengalami penurunan
kekuatan ingatan, kemampuan berpikir, memecahkan masalah, atau perubahan perilaku yang
dapat menyebabkan adanya hambatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Shih ez al, 2019).
Pada umumnya, penyakit ini tidak disadari oleh penderitanya hingga akhirnya akan semakin
parah apabila tidak segera ditangani (Lettelier et al, 2019).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
tingkat aktivitas fisik dengan kemampuan fungsi kognitif pada lansia (Muzamil et al, 2014).
Tingkat aktivitas fisik pada lansia cenderung akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan pada sistem muskuloskeletal menyebabkan penurunan fleksibilitas
otot dan sendi, penurunan fungsi kartilago, berkurangnya kepadatan tulang dan penurunan

kekuatan otot yang mengakibatkan lansia mengalami penurunan kemampuan aktivitas fisik

186 Jurnal Ventilator - Vol.1, No.4 Desember 2023



(Purnama & Suhada, 2019). Tetapi apabila tetap dikembangkan dan tingkat aktivitas fisik yang
tinggi dilakukan maka penuaan akan menjadi bentuk penuaan yang sehat (Kirk-Sanchez et al,
2014).

Aktivitas fisik yang dilakukan lansia akan dapat menstimulasi Brain Derived
Neutrophic Factor (BDNF). Protein BDNF ini berperan penting menjaga sel saraf tetap bugar
dan sehat. Selain itu, aktivitas fisik lansia berjalan dapat menurunkan tekanan darah dan juga
berpengaruh terhadap fungsi kognitif dan fisik pada lansia, aktivitas fisik juga berpengaruh
terhadap kondisi psikologis lansia (Khomarun et al., 2014). Aktivitas fisik yang dilakukan
dalam bentuk latihan dapat menstimulasi hormon endorphin yang dapat memberikan efek
bahagia dan mencegah depresi yang menjadi salah satu factor resiko penyebab terjadinya
demensia (Wang et al, 2021).

Selain sebagai bentuk pencegahan terjadinya demensia pada lansia, program latihan
fisik juga dapat digunakan sebagai bentuk rehabilitasi bagi penderita demensia (Longhurts e?
al, 2020). Aktivitas fisik dan olahraga sampai batas tertentu dapat meningkatkan kinerja
kognisi di antara pasien dengan gangguan kognitif, namun masih belum jelas kombinasi
frekuensi, intensitas, waktu, dan jenis latihan mana yang dapat memberikan efek yang lebih
baik pada peningkatan. kognisi orang dewasa yang lebih tua didiagnosis demensia (Jia et al,
2018).

Aktivitas fisik juga dapat meningkatkan sirkulasi darah sehingga meningkatkan efek
HPA Axis (hypothalamic-pituitary-adrenal axis) yang mengontrol mood. Sehingga dapat
mengontrol emosi yang tidak stabil pada penderita demensia (Basso et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Risviandari (2021) menyatakan bahwa tidak adanya
pengaruh pada fungsi kognitif dengan performa fisik pada lansia. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Muzamil (2014) memberikan pendapat yang berbeda. Meskipun telah banyak
penelitian tentang hubungan aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia, namun beberapa
penelitian menggunakan jenis kuesinoner yang berbeda. Penulis menggunakan kuesioner
IPAQ-SF dan MMSE untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan resiko
terjadinya demensia pada peserta posyandu lansia di RW 03, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan

Lowokwaru.

METODE
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif analitik dengan studi observasional karena
bertujuan untuk menganalisa Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik dengan Resiko terjadinya

Demensia. Desain penelitan yang digunakan adalah cross sectional, yakni jenis desain dimana



Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik Dengan Resiko Terjadi Demensia
Pada Lansia Di Posyandu Lansia RW 03 Kelurahan Dinoyo

data penelitian dapat dikumpulkan sesuai kondisi dan situasi atau pada saat penelitian sedang
berlangsung. Pemilihan sampling menggunakan metode purposive sampling yang memilih
sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Pengambilan data dilaksanakan di Balai RW 03
Kelurahan Dinoyo Adapun jumlah populasi peserta posyandu lansia adalah sebanyak 91 orang.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 lansia yang telah memenuhi kriteria sebagai
berikut :

1.) Responden yang dijadikan sampel adalah lansia yang telah berusia sama atau lebih dari 60
tahun

2.) Responden merupakan peserta posyandu lansia RW 01, Kelurahan Dinoyo, Kec.
Lowokwaru, Kab. Malang.

3.) Tidak memiliki masalah pendengaran atau penurunan kemampuan berbicara

4.) Responden bersedia untuk dijadikan sampel penelitian dan mau bekerja sama hingga
penelitian berakhir.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen mengenai
tingkat aktivitas fisik yang diukur menggunakan kuisioner International Physical Activity
Questionnare Short Form (IPAQ-SF) dan variabel dependen mengenai kemampuan kognitif
responden dengan menggunakan kuesioner Mini Mental State Examination (MMSE).

Data yang didapatkan kemudian akan dianalisa hubungannya menggunakan uji
Spearman Rho untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel. Data dikatakan
berkorelasi apabila apabila p < 0.05 dan dikatakan tidak berkorelasi apabila p > 0.05. Semua

analisa data menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Karateristik Umum Responden
(Data Primer, 2022)
Karakteristik Frekuensi Presentase
Responden ™) (100%)
Usia
60-70 34 67
71-80 14 27
>80 3 6
Total 51 100
Pekerjaan
IRT 30 59
Laundry 5 10
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Pedagang 6 12

Pengangguran 6 12
Lainnya 4 7
Total 51 100
Tingkat
Pendidikan
Dasar 3 6
Lanjut 48 94
Total 51 100
Riwayat
Penyakit
Hipertensi 3 6
Kolesterol 3 6
Asam Urat 4 8
Vertigo 1 2
Jantung 1 2
Tidak ada 39 76
Total 51 100

Responden dengan usia 60-70 tahun tahun memiliki jumlah sebanyak 34 orang dengan
presentase 67%, kemudian responden dengan usia 71-80 tahun berjumlah 14 orang dengan
presentase 27%, responden dengan usia diatas 80 tahun berjumlah 3 orang dengan presentase
6%. Untuk pekerjaan, responden dengan pekerjaan sebagai IRT dan sisanya pekerjaan lainnya.
Responden dengan pendidikan lanjutan atau lebih dari sekolah dasar memiliki presentase
tertinggi mencapai 94% dan responden sebagian besar tidak memiliki riwayat penyakit.

Tabel 2 Distribusi Hasil Kuesinoner IPAQ-SF dan MMSE (Data Primer, 2022)

Frekuensi Presentase
Variabel
N) (100%)
IPAQ-SF
Rendah 10 20
Sedang 31 60
Tinggi 10 20
Total 51 100
MMSE
Normal 47 92
Sedikit
4 8
Gangguan

Total 51 100
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Tabel 2 menunjukkan adanya distribusi hasil kuesioner IPAQ-SF dan MMSE. Tingkat
aktivitas fisik rendah dan tinggi masing-masing dimiliki oleh 10 responden sementara 31
responden memiliki tingkat aktivitas sedang. Hasil MMSE didominasi oleh hasil yang normal
dengan presentase responden mencapai 47 dan responden dengan sedikit gangguan berjumlah
4 orang.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
(Data Primer, 2022).

Uji
N )4 a
Normalitas
Hasil IPAQ-SF 51 0.000 0.05
Hasil MMSE 51 0.000 0.05

Keterangan: N = Jumlah Responden; p = Nilai Signifikan; a = alpha
Berdasarkan tabel uji normalitas didapatkan hasil bahwa semua distribusi datanya
memiliki nilai Sig<0.05 sehingga distribusi data untuk hasil kuesioner mengenai tingkat
aktivitas fisik dengan fungsi kognitif tidak normal. Sehingga uji korelasi selanjutnya
menggunakan uji korelasi Spearman Rho.
Tabel 4 Hasil Uji Korelasi
(Data Primer, 2022)

Uji Korelasi ON) P r
Tingkat
Aktivitas Fisik
51 0.399 0.1000
dan Resiko
Demensia

Keterangan: N = Jumlah Responden; p = Nilai Signifikan; » = Koefisien Korelasi

Tabel 4 menunjukkan adanya hasil dari uji korelasi yang menyatakan bahwa hasil Sig
dari kedua variabel adalah 0.399 yang artinya nilai Sig>0.05. Sehingga interpretasi data
tersebut menyatakan tidak adanya hubungan signifikan antara dua variabel. Selain itu,
koefisien korelasi adalah 0.1000 yang memperkuat pernyataan bahwa hubungan keduanya

searah namun tidak ada korelasi yang signifikan.

PEMBAHASAN
Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan
antara tingkat aktivitas fisik dengan resiko terjadinya demensia apabila ditinjau hanya dari segi

tingkat aktivitas fisik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sesar et a/
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(2019) yang menyatakan bahwa usia, riwayat hipertensi, aktivitas fisik dan tingkat pendidikan
tidak menunjukkan adanya hubungan yang bermakna dengan fungsi kognitif. Tetapi penelitian
lain menyebutkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dengan adanya
penggolongan yang spesifik pada faktor tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan (Muza’'mil et
al, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Yoon ef a/ (2021) menunjukkan adanya hubungan
antara kedua variabel yang sama dengan mengelompokkan jenis demensia yang diderita.

Penelitian yang memiliki hasil sejalan menjelaskan bahwa peningkatan dari level
tingkat aktivitas fisik dapat menyebabkan adanya peningkatan sistem kardiovaskuler yang
sejalan dengan peningkatan sirkulasi tubuh sehingga menyebabkan hormone dalam otak akan
terproduksi dan bekerja secara optimal (Yoon et al, 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Zhu (2022) menunjukkan adanya pengaruh dari lingkungan, sarana dan prasarana kesehatan
yang memadai dapat mendukung penurunan resiko terjadinya demensia. Hal ini berpengaruh
pada tingkat kepuasan serta penanganan penyakit yang dapat menjadi resiko lanjutan dari
demensia. Aktivitas fisik juga dapat memberikan tindakan pencegahan karena demensia
dengan meningkatkan dan mempertahankan kualitas otot dengan baik (Blondell ef a/, 2014).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2014) menunjukkan bahwa tidak adanya
hubungan antara penderita hipertensi dengan tingkat kognitif. Hasil tersebut memperkuat bukti
mengapa penderita demensia dalam penelitian ini tidak banyak yang memiliki riwayat
hipertensi. Selain itu, tidak adanya hubungan antara tingkat kognitif dengan usia. Apabila
dalam usia tua tingkat aktivitas fisik masih baik, maka penurunan tingkat kognitif dapat
dicegah lebih awal (Chung et al, 2015). Hasil penelitian ini juga berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Noviati et a/ (2020) yang menyatakan bahwa program latihan
fisik dapat memberikan penurunan resiko terjadinya demensia.

Program latihan fisik sedang hingga berat selama 5 tahun pemantaun dapat memberikan
resiko penurunan resiko demensia yang tinggi. Latihan fisik akan mengurangi zat stress
oksidatif diotak dan akan menginduksi pembuatan enzim antioksidan (Durpe et a/, 2020).
Selain itu, aktivitas fisik yang dilakukan secara reguler meningkatkan aliran darah di otak dan
metabolisme serebral. Aktivitas neurotropic berperan dalam memodulasi plastisitas sinaptik
otak, angiogenesis, dan neurogenesis hippocampal orang dewasa melalui pelepasan faktor
neurotropik (faktor neurotropik turunan otak, faktor pertumbuhan seperti insulin, dan faktor
pertumbuhan turunan endotel vaskular) yang hanya dapat diperoleh melalui aktivitas olahraga
(Bacek, 2016).

Hal tersebut membuktikan bahwa pencegahan efektif dalam mencegah demensia

adalah dengan cara melakukan aktivitas fisik (Durpe et al, 2020). Selain digunakan sebagai
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bentuk pencegahan, latihan fisik juga dapat digunakan sebagai bentuk rehabilitasi dalam
penderita demensia (Carlos et a/, 2019). Latihan fisik dapat menyebabkan adanya peningkatan
pada sistem persepsi visual, persepsi spasial, praksis, organisasi visuomotor, dan memori (Lee
etal,2018).

Mekanisme Gallaway (2017) menyatakan bahwa terdapat beberapa mekanisme
potensial aktivitas fisik yang dapat meningkatkan aliran darah menuju otak, meningkatkan
kualitas tidur pada lansia, meningkatkan metabolisme dan kesehatan jantung serta mencegah
dan mengobati depresi. Tetapi, terdapat potensi negatif berupa kemampuan cadangan otak pada
lansia. Sebuah studi yang dilakukan oleh Gelfo (2018) menunjukkan bahwa lingkungan yang
baik dan sehat akan meningkatkan kekuatan dari cadangan otak itu sendiri sehingga lingkungan
yang memfasilitasi interaksi fisik yang aktif, memungkinkan adanya peningkatan kemampuan
kognitif dan sosial yang bagus. Otak frontal sinistra akan meningkat apabila adanya rangsangan
pada lingkungan yang mempengaruhi cadangan memori. Peningkatan ini dapat terjadi dengan
adanya aktivitas fisik. Meskipun, level dari aktivitas fisik tidak mempengaruhi resiko
terjadinya demensia pada lansia (Jia et al, 2019).

Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dapat disebabkan
karena adanya kurangnya faktor pendukung yang sesuai. Terutama mengenai tingkatan usia,
jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Pembagian sampel yang dilakukan menujukkan bahwa
lansia dengan rentang usia 60-70 merupakan jumlah terbanyak. Semakin tinggi usia maka
tingkat resiko yang dialami sangat tinggi (Manurung et al, 2016). Penuaan adalah salah satu
factor resiko terjadinya demensia. Ketika tua, manusia cenderung akan mengalami penurunan
kemampuan memori episodik (Arvanitakis & Bennett, 2019).

Penurunan ini ditandai dengan penurunan kemampuan memori jangka pendek yang
kemudian akan menyebabkan kemampuan memori jangka panjang juga menurun (Vos et al,
2022). Pada kasus demensia, otak akan mengalami penyusutan volume dan memunculkan
timbulnya plak. Plak yang timbul memiliki kandungan fragmen protein yang disebut dengan
beta-amiloid atau yang biasa disebut dengan plak AP. Penyusutan otak disebabkan karena
adanya serat berasal dari protein lain yang tidak sempurna, penyusutan ini dinamakan tau.
Keduanya akan melepaskan bahkan kimia yang bersifat neurotosik dan akan menyebabkan
adanya penurunan produksi neurotransmitter. Lansia menjadi salah satu golongan paling
beresiko dikarenakan adanya penurunan kemampuan fisiologis pada otaknya (Nazarko, 2019).
Penelitian ini memiliki sampel lansia yang cukup rendah dalam kategori usia sehingga resiko

ini tidak berhubungan dengan hasil penelitian yang ada.
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Jenis pekerjaan yang berat memberikan dampak resiko terjadi demensia lebih rendah
daripada mereka yang memiliki beban kerja secara ringan. Tetapi hal ini tidak dipengaruhi oleh
tingkatan usia dan jenis kelamin. Pekerjaan dengan beban berat dan banyak menggunakan
aktivitas fisik akan meningkatkan produktivitas hormon dan menjaga kemampuan fungsional
otot. Selain itu, lingkungan kerja berdasarkan jenis pekerjaan akan merangsang sistem
neurogenesis sehingga otak akan lebih sehat (Hyun er al, 2022). Sejalan dengan jenis
pekerjaan, prevalensi demensia pada penderita yang tidak sekolah atau hanya menamatkan
sekolah dasar lebih tinggi dibandingkan penderita yang menyelesaikan sekolah menengah. Hal
ini sebabkan karena pendidikan mampu memberikan kompensasi semua tipe
neurodegenerative dan gangguan vascular yang berakibat adanya pembentukan tau dan plak
pada otak (Larasati, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Corley (2018) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan
rendah akan berpengaruh pada kemampuan menyelesaikan masalah dan mencari pekerjaan.
Permasalahan yang umum terjadi pada tingkat pendidikan adalah tingkat stress akibat mencari
pekerjaan dan menjadi kasta terbawah dalam masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden cenderung tinggi. Tidak adanya hubungan antara tingkat
aktivitas fisik dengan resiko demensia dapat disebabkan oleh adanya pengaruh dari lingkungan
responden dan jenis resiko lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Pengaruh dari gizi,

nutrisi, riwayat penyakit yang diderita memungkinkan adanya perbedaan pada hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingka aktivitas fisik dengan resiko terjadinya demensia pada lansia peserta
posyandu lansia RW 03, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak penambahan sampel agar
penelitian selanjutnya menjadi lebih luas dan informatif. Serta melakukan pengelompokan dan
eliminasi data sehingga hasil yang didapatkan lebih spesifik. Selain itu, peneliti selanjutnya
mencari data tambahan yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi terjadinya demensia pada lansia.
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